2011

Tema :
B’emandirian Produk Hortikultura untuk
Kerjasama
Perhimpunan Hortikultura Indonesia

Institut Pertanian Bogor
an Penelitian dan Pengembangan Pertanian

PROSIDING

> EMINAR NASIONAL

—

ERHIMPUNAN HORTIKULTURA INDONESIA

Balitsa Lembang, 23-24 November 2011
Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor

w
()
Q
()
=

©
Bogor Agricultural University

@ Hak cipta :@-_f IPB (Institut Perta

N 978-979-25-1264-9

m Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

5&33@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

1.



*dd| Wz1 bduny undopdo Hnjuag W|OP 1Ul SIjNY PAIBY Ynin|as hpjo ubibogas YoAupgladwau ubp upguwnwnbuaw Bup.o|Iq ‘T

*gd] dofom BupA uobuiguaday unyibniaw yopi3 undinbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JJaquuns unyingaduawl Upp upYyunjunduswW pbduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbusu Buoip|Iq °L

Buppun-Buopun 1BUNpuIQ PIAID HOH

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati
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N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
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PENGARUH KONSENTRASI NITROGEN DAN SUKROSA TERHADAP
PERTUMBUHAN STEK MIKRO KENTANG KULTIVAR GRANOLA
The Effect of Nitrogen and Sucrose Concentration on Micro Cutting Growth of c.v
Potato Granola

J.J.G.Kailola?, W.D.Widodo?, G.A.Wattimena?

‘Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Pattimura Ambon, JI. Ir.
M. Putuhena Kode pos 97233 Ambon. Telp/Fax. 0911-322626. E-mail:
joankailola@yahoo.co.id
“Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB. JI. Meranti, Kampus
IPB Darmaga Bogor.16680. Telp/Fax: 0251-8629353.

ABSTRACT

The problem of potato production in Indonesia is the production of high
guality virus free propagules. The virus free potato propagules can be derived
from micropropagation. Culture media composition is the important factor in
potaté” micropropagation. The objective of the research was to know the
optimgm concentration of nitrogen, sucrose, combination beetween nitrogen and
sucrose on growth of potato micro cutting. The research was arranged in
Comptetely Randomized Design consist of two factor. The first factor was
nitrogen concentration ( 30,60,90 and 120 mM) and the second factor was
sucrose concentration (30,45,60,75 and 90 g L™). The result showed there was an
optimédm concentration of sucrose on the number of shoots (45.36 g L™) for 2
week ¥hcubation.

Keywg@rds : Potato, micro cutting, nitrogen, sucrose

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) di Indonesia merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mendapat prioritas pengembangan, karena dapat digunakan sebagai
sumber karbohidrat, bergizi tinggi terutama vitamin dan mineral dan mempunyai
potensi dalam diversifikasi pangan. Secara umum produksi kentang di Indonesia masih
rendah, yaitu 1.060.579 ton dengan luas panen 66.508 ha dan produktivitas
15.95 ton ha® (BPS 2010), sedangkan produktivitas kentang negara subtropis seperti
USA dan Belanda dapat mencapai 37.40 ton ha™ dan 45.10 ton ha™ (Rubatsky &
Yamaguchi 1998).

Kendala penting produksi kentang di Indonesia adalah ketersediaan kultivar
standar yang sesuai dengan lingkungan di Indonesia, bibit kentang masih diimpor dari
luar negeri, dan adanya beberapa penyakit yang sukar dikendalikan seperti virus (PVX,
PVY,PVLR), hawar daun, layu bakteri dan nematoda, yang dapat tertular melalui bibit
(seed.borne disease). Penyakit-penyakit seed borne akan terakumulasi dengan cara
pembiakan kentang konvensional (dengan umbi bibit). Oleh karena itu terdapat dua
masalah utama yang harus segera diatasi dalam budidaya kentang yaitu : (1) masalah
ketersediaan bibit bermutu melalui pengembangan propagul kentang dan (2) masalah
hama-dan penyakit melalui perakitan kultivar unggul (Purwito et al. 1995, Wattimena
2000)-+Apabila petani menggunakan bibit impor maka 40-50% dari total biaya produksi
kentang sudah dikeluarkan hanya untuk pengadaan bibit. Kondisi ini mengakibatkan
petani-yang umumnya berkemampuan ekonomi rendah tidak mungkin melakukannya
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sehingga untuk memenuhi kebutuhan bibitnya, petani mempergunakan bibit lokal yang
kurang bermutu (Wattimena et al. 1983, Wattimena 1992).

Usaha untuk mendapatkan bibit kentang yang berkualitas baik dapat dilakukan
melalui teknik kultur jaringan. Teknik ini dapat menyediakan bibit yang bebas
pathogen, seragam dan tidak tergantung musim. Wattimena et al. (1983)
memperkenalkan dua teknik dalam produksi propagula melalui perbanyakan mikro
yaitu dengan stek mikro dan umbi mikro. Diharapkan dengan memanipulasi
konsentrasi nitrogen dan sukrosa pada media pertumbuhan stek mikro maka akan
diperoleh stek mikro yang pertumbuhannya baik (vigorous) sehingga dapat dijadikan
sebagali bibit kentang yang berkualitas.

Penelitian ini menggunakan kultivar Granola karena pada saat ini kultivar
kentang yang banyak dibudidayakan petani adalah kultivar Granola. Keunggulan
kultivaf: Granola adalah berumur genjah (90 hari), hasil tinggi, agak tahan terhadap
penyakit hawar daun, resisten terhadap virus kentang PVX dan PVY dan agak tahan
terhadap penyakit layu bakteri. Kelemahan kultivar Granola adalah kandungan air
tinggi sekitar 85% sehingga tidak cocok untuk kentang olahan (Warnita 2006).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsentrasi nitrogen yang optimum
untuk pertumbuhan stek mikro kentang, untuk mengetahui konsentrasi sukrosa yang
optimum untuk pertumbuhan stek mikro kentang, serta untuk mengetahui kombinasi
antarazkonsentrasi nitrogen dan sukrosa yang optimum untuk pertumbuhan stek mikro
kentang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi Molekuler dan Seluler
Tanaran, Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi, Lembaga Penelitian
dan Pemberdayaan Masyarakat, Institut Pertanian Bogor, pada bulan Januari sampai
dengan Pebruari 2010.

Bahan tanaman yang digunakan adalah stek mikro kentang hasil perbanyakan
in vitro dari kultivar Granola yang merupakan koleksi Laboratorium Biologi Molekuler
dan Seluler Tanaman. Media dasar adalah media MS (Murashige dan Skoog). Bahan
lain yang digunakan yaitu agar-agar sebagai bahan pemadat, aquades, gula, air steril,
spirtus, alkohol 70%, betadine, plastik, karet gelang, tissue. Alat-alat yang digunakan
meliputi labu takar, gelas ukur, pipet, pengaduk, timbangan, pH meter, timbangan
analitik, kompor listrik, panci masak, botol kultur, autoklaf, sprayer, laminar air flow
cabingt, cawan petri, gunting, pinset, lampu spritus (bunsen), spidol permanen, rak
kulturlyang dilengkapi dengan lampu fluorescence untuk perbanyakan stek mikro.

Penelitian merupakan percobaan laboratorium disusun secara faktorial dalam
Rancafngan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah nitrogen (N), terdiri dari
4 taraf-konsentrasi yaitu 30 mM (N1), 60 mM (N2), 90 mM (N3) dan 120 mM (N4).
Fakt6r kedua adalah sukrosa (S), terdiri dari 5 taraf konsentrasi yaitu 30 g L™, 45g L™,
60 g ', 75 g L™dan 90 g L™ . Pada masing-masing perlakuan diulang 10 kali sehingga
terdapat 200 satuan percobaan. Satu satuan percobaan adalah satu botol kultur yang
terdapat 4 eksplan.

Pengamatan terdiri atas :
a. Jumlah tunas Dihitung berdasarkan banyaknya tunas yang muncul pada planlet,
diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.
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b. Panjang ruas dihitung dengan menggunakan rumus :
_ tinggl tanaman

- jumlah buku — 1

Keterangan : y = panjang ruas, diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.

c. Jumlah buku Pengamatan dilakukan dengan menghitung banyaknya buku pada
eksplan, diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.

d. Tinggi tanaman Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari luar
botol kultur dimulai dari permukaan media sampai ujung tanaman, pada 2 dan 4
minggu setelah tanam.

e. Jumlah akar Pengamatan dilakukan dengan menghitung banyaknya akar yang
tumbuh pada setiap eksplan, diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.

f. Bokiot basah planlet Pengamatan dilakukan dengan menimbang planlet 4 minggu
setelah tanam pada masing-masing perlakuan dari seluruh ulangan dengan neraca
analitik kemudian nilainya dirata-ratakan.

g. Persentase bobot kering planlet Planlet dibungkus dalam kantong Kkertas,
kergudian dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 1 minggu sampai bobot
keringnya konstan. Selanjutnya planlet dimasukkan ke dalam desikator dan
ditithbang. Setelah itu dihitung persentase bobot keringnya dengan menggunakan

FTUNgs :

bobot kering planlet 1000
v =
fiobot basah planlet x ’

Keterangan : y = Persentase bobot kering planlet.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam pada taraf 5% dan jika
berpenagaruh nyata maka dilakukan uji beda nilai tengah dengan uji wilayah berganda
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test-DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tunas

Tidak terdapat pengaruh konsentrasi nitrogen serta interaksi antara konsentrasi
nitrogen dan sukrosa terhadap jumlah tunas, tetapi sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi sukrosa. Peningkatan konsentrasi sukrosa lebih dari 75 g L™* akan
menurunkan jumlah tunas pada umur 2 dan 4 MST. Jumlah tunas sebesar 4.05 tunas
dihasilkan oleh konsentrasi sukrosa optimum 45.36 g L™ pada 2 MST (Tabel 1).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah y = 3.400 + 0.02876x - 0.000317x% R?=
98.30%.
Jumlah Buku

Pengaruh konsentrasi nitrogen pada 2 MST, konsentrasi sukrosa pada 2 MST
dan 4. MST serta interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa pada 2 MST dan
4 M&H adalah nyata terhadap jumlah buku. Jumlah buku tertinggi pada 2 MST
dihasitkan oleh konsentrasi nitrogen 60 mM yaitu 3.34 buku. Peningkatan konsentrasi
sukrosa dari 30 g L™ sampai dengan 90 g L™ cenderung menyebabkan penurunan
jumlafi-buku, dimana jumlah buku tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi sukrosa 30 g L™
yaitu 4.47 buku pada 2 MST dan 9.02 buku pada 4 MST. Interaksi antara konsentrasi
nitrogeh 120 mM dan sukrosa 30 g L™* menghasilkan jumlah buku tertinggi yaitu
4.80 buku pada 2 MST dan 9.80 buku pada 4 MST. Pada 2 MST dan 4 MST semakin
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tinggi konsentrasi sukrosa jumlah buku semakin sedikit. Pada taraf konsentrasi
nitrogen 30 mM sampai dengan 120 mM peningkatan taraf konsentrasi sukrosa dari 30
g L"* sampai dengan 90 g L™ nyata menurunkan jumlah buku (Tabel 1). Persamaan
regresi yang diperoleh adalah jumlah buku 2 MST sukrosa y = 6.268 — 0.05267 x, R?=
95.60%; jumlah buku 4 MST sukrosa y = 11.68 — 0.09407 X, R? = 99.30%; jumlah buku
2 MST nitrogen 30 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g Ly = 6.134 — 0.04707 x,
R” = 86.30%; jumlah buku 4 MST nitrogen 30 mM dan sukrosa 30 sampai dengan
90 g L'y = 10.21 — 0.06913 x, R? = 95.40%; jumlah buku 2 MST nitrogen 60 mM dan
sukrosa 30 sampai dengan 90 g L'y = 5.288 — 0.03240 x, R? = 83.90%; jumlah buku
4 MST hitrogen 60 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g L'y = 11.64 — 0.08793 x,
R”= 9¥.10%; jumlah buku 2 MST nitrogen 90 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g
Ly = 6.890 — 0.06500 x, R? = 94.90%; jumlah buku 4 MST nitrogen 90 mM dan
sukrosa 30 sampai dengan 90 g L™y = 11.99 — 0.1020 x, R* = 94.60%; jumlah buku 2
MST ritrogen 120 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g L™y = 6.784 — 0.06647 X,
R” = 9%.40%; jumlah buku 4 MST nitrogen 120 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90
gL'y® 12.89 - 0.1170 x, R*= 95.90%.

Tabel»1l Pengaruh konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap jumlah tunas dan

jumlah buku
Perlakgan Jumlah tunas Jumlah buku
2 MST 4 MST 2 MST 4 MST
Nitrogen (mM)
30 3.84 3.88 3.31la 6.06
60 4.00 4.00 3.34a 6.36
90 3.80 3.80 2.99 a-b 5.87
120 3.72 3.72 2.79b 5.86
Linier tn tn tn tn
Kuadratik tn tn tn tn
Sukrosa (g L
30 4.00 a 4.00 a 4.47 a 9.02 a
45 4.00 a 4.00 a 3.93b 7.21b
60 4.00 a 4.00 a 3.37c 5.96 ¢
75 3.80 a 3.85a 2.57d 4.86 d
90 3.40b 3.40b 1.20 e 3.14 e
Linier tn tn *x *x
Kuadratik * tn tn tn
Nitrogen (mM) x Sukrosa (g L™)
30 30 4.00 4.00 4.39 a-c 8.02 b-c
45 4.00 4.00 3.97 a-d 6.85 c-e
60 4.00 4.00 3.90 a-d 6.51 d-f
75 3.60 3.80 2.89 e-g 5.32 f-g
90 3.60 3.60 1.40 h-i 3.60i
Linier * *x
Kuadratik tn tn
60 =30 4.00 4.00 4.11 a-d 9.36 a
45 4.00 4.00 3.76 b-e 7.10 c-e
60 4.00 4.00 3.69 b-e 6.55 d-f
75 4.00 4.00 3.20 d-f 4.97 g-h
g0 4.00 4.00 1.96 g-h 3.83 h-i
Liniet * *x
Kuadratik tn tn
90 =30 4.00 4.00 4.60 a-b 8.90 a-b
a5 4.00 4.00 4.05 a-d 7.20 c-d
60 4.00 4.00 3.50 c-e 5.75 e-g
75 3.80 3.80 2.10g-h 5.30 f-g
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Perlakuan Jumlah tunas Jumlah buku
2 MST 4 MST 2 MST 4 MST
90 3.20 3.20 0.70 h-i 2.20 j
Linier *k *k
Kuadratik tn tn
120 30 4.00 4.00 4.80 a 9.80 a
45 4.00 4.00 3.95 ad 7.70 b-d
60 4.00 4.00 2.40 f-g 5.03 g-h
75 3.80 3.80 2.08 g-h 3.85 h-i
90 2.80 2.80 0.75 h-i 2.95 j-i
Linier *x xx
Kuadratik tn tn

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; MST (Minggu Setelah Tanam).

Bobot:Basah Planlet dan Persentase Bobot Kering Planlet

Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap bobot
basah=planlet dan persentase bobot kering planlet tetapi sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi nitrogen maupun sukrosa. Konsentrasi nitrogen 60 mM menghasilkan
bobot-basah planlet dan persentase bobot kering planlet tertinggi yaitu 28.11 mg per
planlet;dan 14.59%. Bobot basah planlet tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi sukrosa
30 g L yaitu 23.26 mg per planlet sebaliknya persentase bobot kering planlet tertinggi
diperoleh pada konsentrasi sukrosa 90 g L™ yaitu 13.81%. Semakin tinggi konsentrasi
sukrosa menurunkan bobot basah planlet sebaliknya meningkatkan persentase bobot
kering= planlet karena semakin banyak karbohidrat yang disimpan (Tabel 2).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah bobot basah planlet 4 MST sukrosa y =
32.26 5 0.2359 X, R? = 79.30%; persentase bobot kering planlet 4 MST sukrosa
y = 1406 + 0.08273 X, R? = 99.00%.

Jumlah Akar

Pengaruh konsentrasi nitrogen, konsentrasi sukrosa pada 2 MST dan 4 MST
serta interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa pada 4 MST adalah nyata
terhadap jumlah akar. Jumlah akar tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi nitrogen 60
mM yaitu 7.15 akar pada 2 MST dan 10.00 akar pada 4 MST. Konsentrasi sukrosa 30
g L™ menghasilkan jumlah akar tertinggi yaitu 7.55 akar pada 2 MST sedangkan pada
4 MST konsentrasi sukrosa 30 g L™ sampai dengan 75 g L™ menghasilkan jumlah akar
tertinggi yaitu 10.00 akar dan 9.85 akar. Interaksi antara konsentrasi nitrogen dan
sukrosa pada 4 MST menghasilkan jumlah akar tertinggi 10.00 akar dan 9.40 akar
yaitu pada konsentrasi nitrogen 30 mM dan sukrosa 30 g L™ sampai dengan 75 g L™,
konsentrasi nitrogen 60 mM dan sukrosa 30 g L™ sampai dengan 90 g L™, konsentrasi
nitrogén 90 mM dan sukrosa 30 g L sampai dengan 75 g L™ serta konsentrasi
nitrogén 120 mM dan sukrosa 30 g L' sampai dengan 75 g L. Pada 2 MST
peningkatan konsentrasi sukrosa menurunkan jumlah akar. (Tabel 2). Persamaan
regrest yang diperoleh adalah jumlah akar 2 MST sukrosa y = 8.852 — 0.05467 x, R*=
95.80%.
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persentase bobot kering planlet dan jumlah akar

Tabel 2 Pengaruh konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap bobot basah planlet,

Perlakuan Bobot basah Persentase Jumlah akar
planlet (mg per bobot kering
planlet) planlet (%)(*)
4 MST 4 MST 2 MST 4 MST

Nitrogen (mM)

30 24.60 a 12.16 b 5.30b 9.13 b

60 28.11a 14.59 a 7.15a 10.00 a

90 11.60b 9.25 ¢ 5.25b 8.89 b

120 8.13b 797 c 459b 8.88 b

Linier tn tn tn tn

Kuatratik tn tn tn tn

Sukrosa (g L™)

305 23.26 a 8.41d 7.55a 10.00 a

45 § 21.39 a-b 9.91 c-d 6.01 b 10.00 a

60 2 20.85 a-b 10.93 b-c 5.47 b-c 10.00 a

78 ; 1755b 11.91 a-b 4.75 c-d 9.85 a

90 749 c 13.81a 4.08d 6.28 b

Liniér * ok o tn

Kuadiratik tn tn tn tn

Nitrégen (mM) x Sukrosa (g L™)

30 £30 30.48 9.08 6.60 10.00 a
45 30.10 10.83 6.09 10.00 a
=60 29.40 12.16 5.16 10.00 a
§75 27.24 12.50 4.99 9.40 a
2‘90 5.80 16.24 3.68 6.26 b

Linigy tn

Kugdratik tn

60 ©30 33.04 12.69 8.96 10.00 a
45 31.92 13.36 7.03 10.00 a

60 31.20 14.64 6.86 10.00 a
75 28.92 15.31 6.61 10.00 a
90 15.46 16.97 6.30 10.00 a

Linier -

Kuadratik -

90 30 17.00 6.60 8.85 10.00 a

45 14.65 8.37 5.80 10.00 a
60 14.10 8.81 5.10 10.00 a
75 7.45 10.90 3.55 10.00 a
90 4.80 11.57 2.96 448 c

Linies tn

Kuadratik tn

128430 12.55 5.28 5.80 10.00 a

45 8.90 7.08 5.15 10.00 a
60 8.70 8.13 4.75 10.00 a
75 6.60 8.93 3.85 10.00 a
90 3.90 10.46 3.40 440 c
Lifier tn
Kuadratik tn

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; (*)data untuk pengolahan statistik

ditrdfisformasi ke Arcsin\persen; MST (Minggu Setelah Tanam).
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Panjang Ruas

Perlakuan konsentrasi nitrogen yang digunakan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap panjang ruas, demikian juga dengan perlakuan konsentrasi sukrosa,
sedangkan interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap panjang ruas. Panjang ruas tertinggi dihasilkan dari
konsentrasi nitrogen 60 mM vyaitu 1.33 cm pada 2 MST dan 1.76 cm pada 4 MST
sedangkan untuk sukrosa panjang ruas tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi 30 g L™
yaitu 1.12 cm pada 2 MST dan 1.62 cm pada 4 MST. Peningkatan konsentrasi
sukrosa, menyebabkan panjang ruas semakin pendek (Tabel 3). Persamaan regresi
yang diperoleh adalah panjang ruas 2 MST sukrosa y = 1.244 — 0.005933 x, R* =
91.40%: panjang ruas 4 MST sukrosa y = 1.788 — 0.008000 x, R? = 87.50%.

TinggfTanaman

Pengaruh konsentrasi nitrogen pada 2 MST dan 4 MST demikian juga dengan
konsentrasi sukrosa pada 2 MST dan 4 MST adalah nyata terhadap tinggi tanaman.
Tanaman tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi nitrogen 60 mM vyaitu 4.07 cm pada
2 MST. dan 6.74 cm pada 4 MST. Tanaman tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi
sukrosa 30 g L™ yaitu 3.77 cm pada 2 MST dan 5.87 cm pada 4 MST. Peningkatan
konseptrasi sukrosa menyebabkan tanaman semakin pendek (Tabel 3). Persamaan
regresiyyang diperoleh adalah tinggi tanaman 2 MST sukrosa y = 4.884 — 0.03380 x,
R”= 97.90%: tinggi tanaman 4 MST sukrosa y = 7.684 — 0.05467 x, R*= 97.40%.

Tabel 53 Pengaruh konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap panjang ruas dan tinggi

tanaman
Panjang ruas (cm) Tinggi tanaman(cm)
Perlakuan 2 MST 4MST 2 MST 4 MST
Nitrogen (mM)
30 090 b 1.43b 277b 442b
60 133 a 1.76 a 4.07 a 6.74 a
90 0.75 ¢ 1.18 ¢ 2.60b 3.78¢c
120 0.56 d 0.87d 1.98¢c 2.67d
Linier tn tn tn tn
Kuadratik tn tn tn tn
Sukrosa (g L™
30 1.12a 1.62 a 3.77 a 5.87 a
45 0.92b 134 b 3.38 a-b 5.23b
60 0.86 b-c 1.26 b-c 2.98b 4.67b
75 0.81 b-c 1.26 b-c 2.45c 3.73¢c
90 0.73¢c 1.06 ¢ 1.70d 2.52d
Linién * * * *
Kuadratik tn tn tn tn
Nitrogen (mM) x Sukrosa (g L™)
300C30 1.06 1.70 3.82 5.98
45 0.99 1.47 3.46 5.30
60 0.92 1.46 2.93 4.95
75 0.79 1.45 2.44 4.26
90 0.77 1.05 1.18 1.60
Liniek
Kuadratik
60 30 1.67 1.88 4.80 8.51
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Perlakuan Panjang ruas (cm) Tinggi tanaman(cm)
2 MST 4 MST 2 MST 4 MST
45 1.39 1.85 4.46 7.56
60 1.28 1.80 3.88 6.78
75 1.26 1.80 3.74 5.52
90 1.07 1.49 3.50 5.33
Linier
Kuadratik
90 30 0.89 1.67 3.70 5.25
45 0.76 1.07 3.10 4.55
60 0.74 1.06 3.08 4.35
75 0.68 1.05 2.21 3.19
90 0.65 1.04 0.94 1.59
Linigg
Kuadratik
120 530 0.85 1.25 2.77 3.72
45 0.54 0.96 2.50 3.51
60 0.50 0.74 2.03 2.60
75 0.49 0.73 141 1.96
90 0.45 0.66 1.18 1.55
Linieh
Kuadkatik

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbé&da nyata pada uji DMRT taraf 5%; MST (Minggu Setelah Tanam).

Nitrogen dan sukrosa pada media in vitro merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan stek mikro kentang. Dalam jaringan tumbuhan nitrogen
merupakan komponen penyusun dari banyak senyawa esensial bagi tumbuhan,
terutama asam-asam amino. Karena setiap molekul protein tersusun dari asam-asam
amino dan setiap enzim adalah protein, maka nitrogen juga merupakan unsur
penyusun protein dan enzim. Selain itu nitrogen juga terkandung dalam klorofil,
hormon, sitokinin dan auksin (Lakitan 2004). Pada kultur in vitro nitrogen diberikan
dalam jumlah terbesar dalam bentuk KNO; atau NH4;NO; (Dodds & Roberts 1985
dalam Zulkarnain 2009).

Nitrogen merupakan unsur makro yang penting bagi pertumbuhan tanaman,
yang dapat memacu pertumbuhan bagian vegetatif tanaman. Tetapi dari hasil
peneliian menunjukkan bahwa jika konsentrasi nitrogen yang digunakan terlalu tinggi
( 90 mM sampai dengan 120 mM ) pertumbuhan stek mikro menjadi terhambat.
Mendrut Stallknecht dan Farnsworth (1979) serta Wattimena (1983) nitrogen yang
rendafy pada media perbanyakan stek mikro (eksplan) dan pengumbian mikro adalah
yang ~terbaik untuk coumarin menginduksi pengumbian mikro kentang. Dengan
demiktan pembentukan umbi tidak hanya dipengaruhi oleh komposisi media
pengumbian mikro tetapi juga oleh jumlah nitrogen yang digunakan untuk pertunasan
stek mikro. Konsentasi nitrogen pada media pertunasan berpengaruh terhadap
keadaan fisiologis dari tunas yang ditumbuhkan secara in vitro sehingga akan
mempengaruhi pembentukan umbi mikro. Hal ini sesuai dengan penelitian Zarrabeitia
et al. (1997) bahwa dari konsentrasi nitrogen yang digunakan (19.2 meq L™, 23 meq L’
', 60 meq L™ dan 357 meq L") pada 4 kultivar kentang (Jaerla, Spunta, Turia dan
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Baraka) menunjukkan bahwa konsentrasi nitrogen yang rendah 19.2-23 meq L*
memberikan hasil optimum pada mikropropagasi atau perbanyakan stek mikro yang
dapat dilihat dari jumlah buku, panjang ruas, kandungan Kklorofil dan luas daun,
demikian juga dengan pengumbian pada konsentrasi nitrogen yang rendah (23 meq L
") meningkatkan inisiasi umbi. Selain itu menurut Avila et al. (1998) ketika konsentrasi
nitrogen yang digunakan pada media MS dikurangi sebagian (30 mM) maka panjang
tunas, jumlah buku dan bahan kering berubah (kultivar Spunta) pada media padat dan
cair karena peningkatan penggunaan karbon. Hal ini digambarkan dengan akumulasi
bahan-kering. Selanjutnya Salisbury dan Ross (1995) mengatakan bahwa tumbuhan
yang terlalu banyak mendapatkan nitrogen biasanya mempunyai daun yang berwarna
hijau twa dan lebat dengan sistem akar yang kerdil sehingga nisbah tajuk dan akar
tinggi,ohal ini diduga karena terjadinya penurunan jumlah gula yang tersedia untuk
ditraslgkasikan ke akar.

Sukrosa merupakan karbohidrat yang berfungsi menggantikan karbon,
dibutufkan sebagai sumber energi dan untuk proses biosintesis. Pada 2 MST
konseftrasi sukrosa yang optimum terdapat pada jumlah tunas 45.36 g L™. Jika
konsentrasi sukrosa yang digunakan semakin tinggi maka jumlah tunas, panjang ruas,
jumlatybuku, tinggi tanaman, jumlah akar dan bobot basah planlet semakin rendah, hal
ini disebabkan oleh pengaruh sukrosa terhadap tekanan osmotik media yang berkaitan
dengafy penyerapan unsur hara lainnya bagi tanaman. Menurut Khury dan Moorby
(1995)sukrosa penting dalam in vitro untuk pengaruh osmotik. Untuk pertumbuhan
tunas mikro yang baik dibutuhkan sukrosa sebesar 2—-3% (Roca et al. 1979, Hussey &
Stacey 1981, Wang & Hu 1982, Wattimena 1983). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Rusnafida (2007) tentang pengaruh konsentrasi BAP dan sukrosa terhadap multiplikasi
tunas otemulawak (Curcuma xanthorrhiza ROXB.) secara in vitro, dari 4 taraf
konsentrasi sukrosa yang digunakan (30, 40, 50 dan 60 g L) pemberian sukrosa
40 g L' menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan jumlah akar,
panjang akar dan tinggi tanaman pada eksplan temulawak.

Sukrosa berperan sebagai sumber energi yang diperlukan bagi pertumbuhan
tanaman, namun pada dosis tinggi akan menyebabkan perubahan tekanan osmosa
sehingga dapat menekan pertumbuhan tanaman. Gula berperan dalam meningkatkan
tekanan osmosa, dalam media kultur jaringan pengaruhnya lebih besar dibandingkan
garam makro. Pada media MS konsentrasi sukrosa 30 g L™ dapat memberikan
kontribusi tekanan osmosa sebesar 2.20 bar. Jika tekanan osmosa > 3 bar (3x10°
Pascal) akan mengakibatkan pertumbuhan dan pembentukan organ tanaman terhenti
sebagai hasil penghentian pengambilan air (Pierik 1987). Demikian juga dengan
penefitian Lawalata (2009) yang menggunakan konsentrasi sukrosa 30 g L™, 40 g L™
dan 50 g L' dalam menginduksi pembungaan Gloxinia, dimana semakin tinggi
konsenirasi sukrosa yang diberikan semakin rendah jumlah tunas yang dihasilkan,
jumlah’tunas tertinggi sejak 2 MST sampai dengan 14 MST dihasilkan oleh konsentrasi
sukrosa 30 g L™

Sebaliknya semakin tinggi sukrosa semakin tinggi persentase bobot kering
planlet-hal ini disebabkan karena semakin tinggi bahan karbohidrat yang disimpan. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Marzuki (1999) yang menunjukkan bahwa semakin
besar'konsentrasi sukrosa ( 0, 20, 40, 60, 80 dan 100 g L™) semakin besar bobot
kering—dan pertumbuhan bibit kentang akan semakin tegar di masa aklimatisasi.
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Selanjutnya menurut Warnita (2006) persentase bobot kering brangkasan genotipe
Premiere dan Karnico lebih rendah daripada genotip Kennebec. Hal ini berhubungan
dengan penyerapan sukrosa yang rendah dan nitrogen yang tinggi oleh tanaman,
semakin tinggi penyerapan nitrogen oleh tanaman mendorong respirasi tanaman yang
lebih tinggi dan mengurangi penyimpanan karbohidrat.

KESIMPULAN
Terdapat konsentrasi sukrosa yang optimum terhadap pertumbuhan stek mikro
kentang yaitu 45.36 g L™ pada jumlah tunas 2 minggu setelah tanam.
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